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IDENTIFIKASI BATUAN PAGAR CANDI PLAOSAN MENGGUNAKAN 
METODE GEOLISTRIK KONFIGURASI WENNER 
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INTISARI 
 

Penelitian untuk mengidentifikasi batu pagar candi telah dilakukan di 
candi Plaosan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai resistivas bagian 
candi Plaosan berupa pagar Candi dan struktur lapisan tanah berupa pagar Candi, 
sehingga kedalaman pagar candi Plaosan dapat ditemukan. Identifikasi Pagar 
candi plaosan ditentukan menggunakan metode geolistrik konfigurasi Wenner. 
Pada penelitian ini dilakukan pengambilan data dengan jumlah lintasan sebanyak 
tiga lintasan dengan panjang lintasan 140 m. Lintasan di ukur menggunakan 
meteran,berdasarkan hasil pengambilan data, dalam pengolahanya dapat 
diintepretasikan dari lintasan 1,2,3 mempunyai nilai resistivitas tertinggi yaitu 170 
ohm.m ditemukan adanya batuan  andesit penyusun pagar Candi, yaitu batuan 
Andesit dengan ditunjukan warna ungu. Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka 
Pagar candi Plaosan yang dicari dalam penelitian ini memiliki nilai resistivitas 
sebesar 170 ohm.m. Berdasarkan interpretasi litologi dari penampang 2D 
menggunakan software Res2dinv adalah nilai resistivitas tinggi dengan nilai 
sebesar 170 ohm.m dapat di intepretasikan sebagai andesit. dan Nilai 130 ohm.m 
dapat di intepretasikan sebagai lempung pasiran. Untuk nilai resistivitas sebesar 
99,0 ohm.m dapat di intepretasikan sebagai lempung. Sedangkan nilai resistivitas 
rendah dengan nilai resistivitas sebesar 25,4 ohm.m dapat di intepretasikan 
sebagai  topsoil atau material lepas.  

 
 
 

Kata Kunci : Geolistrik, Konfigurasi Wenner, Resistivitas 
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IDENTIFICATION OF GATE STONE OF PLAOSAN TEMPLE USING 
GEOELECTRIC METHOD CONFIGURATION WENNER 
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ABSTRACT 
 

 
Research to identify the stone fence of the tmple that has been done in 

plaosan to identify fencing at plaosan Temple. This research aimsto know the 
value of the resistivitas section of Plaosan temple in the form of fencing a temple 
and the structure of the soil layer in the form of fencing a temple, so the depth of 
the fence Plaosan Temple can be found. Identification of fence Plaosan temple is 
determined using the method geolistrik the configuration of Wenner. In this 
research was conducted with a number of trajectory data retrieval by as much as 
three lines with a track length of 140 m. Measuring lap using the meter, based on 
the result of processing, in data retrieval can be interprate from the path 1,2,3 the 
highest resistivity has a value that is 170 ohm.m found the existence of the temple 
fence rocks. Andesite rock that is indicated by the color purple. Based on the 
result obtained, then fence Plaosan Temple is sought in this research have the 
value of resistivity of 170 ohm.m. based on the interpretation of the litologi of 2D 
cross-section using Res2dinv software is a high resistivity values with the value 
amounting to 170 ohm.m. can be interprate as clays. While the low resistivity 
values with the value of resistivity 25.4 ohm.m can be interprate as a soil or loose 
material. 

 

Kata Kunci : Geolistric, Konfiguration Wenner, Resistivity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Melalui Al-Qur’an, Allah menganjurkan kepada manusia supaya 

mengadakan pengkajian, penelitian dan pengamatan terhadap fenomena alam 

yang ada di langit dan di bumi. Dengan melakukan hal tersebut diharapkan 

manusia bisa mengambil manfaat sebesar-besarnya untuk meningkatkan keimanan 

dan ketaqwaan kepada Allah, serta untuk memenuhi kebutuhan dan meningkatkan 

kesejahteraan hidup. Sebagaimana firman Allah: 

                                         

                     

Artinya :”atau siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai tempat berdiam, 

dan yang menjadikan sungai-sungai di celah-celahnya, dan menjadikan gunung-

gunung untuk (mengkokohkan)nya dan menjadikan suatu pemisah antara dua 

laut? apakah disamping Allah ada tuhan(yang lain)? Bahkan (sebenarnya) 

kebanyakan dari mereka tidak mengetahui. “.(QS.An-Nah1:61) 

Ayat di atas berisikan perintah agar manusia lebih banyak mensyukuri 

nikmat-Nya dan memperhatikan, mengkaji fenomena yang ada di langit dan 

fenomena yang ada di bumi. Salah satu contoh fenomena yang ada di bumi adalah 

vulkanisme. 
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Indonesia terdapat gunungapi dengan jumlah terbanyak di dunia melebihi 

Jepang dan Amerika serikat. Menurut pusat Vulkanologi dan mitigasi Bencana 

Geologi, ada 129 gunungapi aktif terbesar di kepulauan Nusantara dan sekitar 

60% dari jumlah tersebut adalah gunungapi yang memiliki potensi bahaya letusan 

cukup besar bagi penduduk yang berada didekatnya. Sehingga demi keselamatan 

dan kelangsungan hidupnya masyarakatnya harus waspada dengan ancaman 

ini.(Marria cecil, 2012) 

Gunung Merapi adalah salah satu gunungapi aktif di Indonesia dengan 

aktivitas letusan yang cukup tinggi. Gunung Merapi dengan ketinggian 2968 m 

dari permukaan laut ini terletak di perbatasan Provinsi Jawa Tengah dan Daerah 

Istimewa Yogyakarta Letusan gunung merapi terjadi sekali dalam 2-7 

tahun(Bambang Martani 2014, BPPTKG) 

Gunung Merapi merupakan gunungapi strato dengan komposisi andesit 

basaltik. Gunung Merapi mempunyai kawah berbentuk tapal kuda dengan kubah 

lava didalamnya. Pada umumnya letusan Gunung Merapi dikaitkan dengan 

pertumbuhan kubah yang ada di puncak. Letusan biasanya diawali dengan 

guguran akibat dari ketidakstabilan kubah lava di puncak kemudian diikuti dengan 

awan panas yang juga dikenal dengan tipe Merapi. Penduduk di sekitar Merapi 

menyebutnya sebagai Wedhus Gembel. Bahaya yang ditimbulkan akibat letusan 

Gunung Merapi antara lain: lontaran material letusan, abu letusan, awan panas, 

gas vulkanik, aliran lava, dan kubah, longsoran gunung api serta lahar. Balai 

Penyelidikan dan Pengembangan Teknologi Kebencanaan Geologi (BPPTKG, 

2009). 
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Awan panas hasil Gunung Merapi berkaitan dengan pembentukan kubah 

lava yang tumbuh didalam kawah dipuncak Gunung Merapi. Proses terbentuknya 

awan panas diawali dengan terjadinya guguran akibat dari ketidakstabilan kubah 

lava. Kondisi ini dipicu oleh tekanan magma dari dalam tubuh gunungapi itu 

sendiri atau karena proses pelapukan. Pada guguran lava yang teijadi akibat 

tekanan dari dalam biasanya akan diikuti oleh terjadinya awan panas. Awan panas 

adalah produk letusan berupa campuran material yang terdiri dari batu, pasir, abu, 

dan gas panas yang menuruni lereng suatu gunungapi. Suhu sumber awan panas 

pada tubuh kubah lava berkisar antara 850°-1000°C. Awan panas yang teijadi 

menuruni lereng dengan kecepatan antara 150-250 km/jam. Perkiraan suhu awan 

panas letusan tahun 1994 adalah antara 200°C-300°C. 

Proses aliran awan panas dipengaruhi oleh gravitasi, sehingga material 

yang berukuran besar dan berat akan terendapkan di bawah sedangkan yang 

ringan/kecil akan berada di atas. Banyak kerugian yang ditimbulkan akibat 

gunung api meletus lainya. Salah satunya yaitu terkuburnya infrastruktur 

peninggalan ditnana sejarah yang berupa candi. Dimana sebagian besar 

peninggalan sejarah berupa candi terletak dipulau Jawa, yaitu di Jawa Tengah dan 

Jawa Timur. Candi adalah sebuah istilah yang menyebutkan sebuah bangunan 

yang berasal dari masa klasik. Kata candi mengacu pada bentuk dan fungsi 

bangunan, antara lain yaitu tempat beribadah dan pusat pengajaran agama, tempat 

penyimpanan abu jenazah para Raja, petirtaan (pemandian), dan gapura. Candi 

tersusun atas batuan batuan yang merupakan peninggalan raja-raja Hindhu-Budha. 

Fungsi candi secara umum tidak bisa dilepaskan dari fungsi keagamaan, 
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khususnya agama Budha dan Hindhu di Indonesia dari abad ke-5 sampai dengan 

abad ke-14 M dikarenakan fungsi candi yang sangat erat dengan agama tersebut. 

Penemuan benda-benda arkeologis tersebut selain berguna untuk 

rekontruksi bentuk sesungguhnya juga digunakan untuk mempelajari sejarah 

kebudayaan pada massa silam. Situs-situs purbakala pada umumnya ditemukan 

tanpa disengaja oleh warga yang sedang menggali tanah untuk kepentingan 

tertentu yang kemudian ditindaklanjuti oleh lembaga Balai Pelestarian Purbakala 

(BP3,2009). 

Salah satu peninggalan sejarah berupa candi di Jawa Tengah yaitu 

kompleks Candi Plaosan. Candi Plaosan adalah salah satu candi yang berada di 

Kabupaten Klaten, Jawa Tengah yang masih berada dalam komplek kawasan 

Candi Prambanan. Batuan penyusun Candi Plaosan pada ketinggian >200 mdpl 

adalah andesit, pada ketinggian 145-190 mdpl adalah andesit G. Merapi dan batu 

pasir tuff dan pada ketinggian <130 mdpl adalah batu pasir tuff formasi semilir 

(Sri Mulyaningsih, 2006). Bagian-bagian dari bangunan candi ini masih banyak 

yang berada di bawah permukaan tanah, salah satunya adalah pagar candi yang 

terdapat disekeliling candi. Kompleks Candi Plaosan terdiri dari dua kelompok 

candi yang dikenal dengan sebutan kompleks Candi Plaosan Lor dan Kidul. 

Kedua kompleks candi ini dipisahkan oleh jalan aspal yang membentang ke arah 

timur-barat dan lingkungan tanah persawahan. Kompleks Candi Plaosan Lor 

secara keseluruhan terletak di tengah tanah persawahan dan di sebelah barat 

kompleks Candi Plaosan Kidul terdapat perumahan penduduk padukuhan Plaosan. 
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Penelitian terhadap kompleks candi Plaosan sudah dimulai sejak massa 

pemerintah kolonial Belanda. Penelitian yang dilakukan sampai sekarang 

ditujukan untuk mengungkap aspek-aspek sejarah dan kepurbakalaan yang 

terkandung dalam peninggalan kuno tersebut. Pada riwayat pemugaran cancli 

terdapat penemuan pagar keliling yang denahnya berbentuk empat persegi 

panjang berukuran 460 x 290 m. Penemuan pagar keliling ini menunjukan bahwa 

kompleks Candi Plaosan Lor dan Kidul sesungguhnya merupakan bagian dari 

sebuah kompleks percandian yang luas. Kenyataan bahwa tidak adanya pagar 

candi bagian barat sekarang ini membuat penelitian ini penting dilakukan untuk 

mengungkap keberadaan pagar candi yang kemungkinan terdapat dibawah 

permukaan tanah. 

Berdasarkan Penelitian sebelumnya, salah satu metode geofisika yang 

dapat digunakan untuk mengetahui keberadaan bangunan candi tersebut adalah 

metode geolistrik. Metode geolistrik adalah salah satu metode geofisika yang 

digunakan untuk mempelajari struktur bawah permukaan dengan cara 

memanfaatkan nilai resistivitas batuan. Salah satu konfigurasi metode geolistrik 

yang dapat digunakan untuk mengetahui struktur lapisan bawah permukaan adalah 

konfigurasi wenner. Konfigurasi wenner merupakan salah satu konfigurasi yang 

sering digunakan dalam eksplorasi geolistrik dengan susunan jarak antar elektroda 

sama panjang. dalam hal ini baik arus maupun potensial diletakan secara simetris 

terhadap titik pengukuran. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari Tatar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah-masalah dalam penelitian 

ini yaitu: 

1. Berapakah nilai resistivitas batuan Pagar candi  Plaosan bagian barat? 

2. Bagaimanakah struktur bawah permukaan daerah sekitar pagar candi 

Plaosan bagian barat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui nilai resistivitas batuan pagar candi Plaosan bagian barat. 

2. Mengetahui struktur bawah permukaan daerah sekitar pagar candi Plaosan 

menggunakan metode geolistrik resistivitas konfigurasi Wenner. 

1.4 Batasan Penelitian 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Lokasi penelitian terletak di wilayah Candi Plaosan, Kecamatan 

Prambanan, Kabupaten Klaten yang terletak diantara 07’44’32,13” LS - 

08°14’25” LSdan 110”30’11,007” BT. 

2. Metode yang digunakan adalah metode geolistrik resistivitas konfigurasi 

Wenner. 

3. Panjang lintasan 140 m dengan jumlah lintasan sebanyak tiga lintasan. 

4. Struktur struktur bawah permukaan diidentifikasi dengan nilai resistivitas. 

5. Batuan yang dicari adalah andesit. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat digunakan sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya mengenai 

aplikasi metode geolistrik resistivitas konfigurasi wenner dalam 

memperkirakan keberadaan batuan penyusun pagar candi maupun sebagai 

dasar untuk melanjutkan penggalian situs Candi Plaosan dan mengetahui 

struktur lapisan tanah disekitar area situs Candi Plaosan. 

2. Memberikan tambahan infonnasi kepada masyarakat pada umumnya 

tentang pagar candi yang masih terkubur di dalam tanah. 

3. Memberikan informasi tentang batasan pagar candi yang terkubur. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengambilan data, pengolahan data manual dan interpretasi 

data maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Nilai resistivitas batuan pagar Candi Plaosan yaitu 170 ohm.m sampai 240 

ohm.m yang di intepretasikan sebagai batuan Andesit. 

2. Struktur batuan bawah permukaan Pagar Candi daerah di sekitar Candi 

Plaosan tersusun atas beberapa material yaitu nilai sebesar 170 ohm.m dapat 

di intepretasikan sebagai andesit berada pada kedalaman 7 meter sampai 18 

meter dan nilai 130 ohm.m dapat di intepretasikan sebagai lempung pasiran 

pada kedalaman 4,5 meter sampai 7,5 meter. Untuk nilai resistivitas sebesar 

99,0 ohm.m dapat di intepretasikan sebagai lempung pada kedalaman sekitar 

3 meter. Sedangkan nilai resistivitas rendah dengan nilai resistivitas sebesar 

25,4 ohm.m dapat di intepretasikan sebagai  topsoil atau material lepas pada 

atas permukaan sampai kedalaman 3 meter. 

5.2 Saran 

Dalam melakukan pengambilan maupun pengolahan data, diperlukan 

pengukuran dengan menggunakan metode geoifisika yang lain seperti metode 

magnetic atau resistivitas dengan konfigurasi yang lain untuk mengetahui pagar 

candi. Dan perlu adanya validasi data dengan data penggalian data candi yang 

sudah ada. 
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LAMPIRAN 1 

DATA HASIL PENGUKURAN 

Lintasan 1 

N  c1 (m)  p1 (m)  p2 (m)  c2 (m)  I (mA)  V (mV)  R (Ω)  K (m)  RHO (Ωm)  DP (m)  DEPTH (m) 
1  0  10  20  30 466,38 472,911 1,014004 62,8 63,67943 15 5,19
1  10  20  30  40 461,56 445,965 0,966212 62,8 60,67814 25 5,19
1  20  30  40  50 489,41 530,502 1,083962 62,8 68,07283 35 5,19
1  30  40  50  60 429 423,823 0,987932 62,8 62,04215 45 5,19
1  40  50  60  70 470,97 625,297 1,327679 62,8 83,37824 55 5,19
1  50  60  70  80 419,25 415,3 0,990578 62,8 62,20832 65 5,19
1  60  70  80  90 442,34 500,086 1,130547 62,8 70,99833 75 5,19
1  70  80  90  100 434,51 508,904 1,171214 62,8 73,55221 85 5,19
2  0  20  40  60 388,21 313,428 0,807367 125,6 101,4053 30 10,38
2  10  30  50  70 440,21 397,738 0,903519 125,6 113,482 40 10,38
2  20  40  60  80 435,55 379,396 0,871073 125,6 109,4068 50 10,38
2  30  50  70  90 395,39 317,809 0,803786 125,6 100,9555 60 10,38
2  40  60  80  100 464,24 393,425 0,84746 125,6 106,441 70 10,38
2  50  70  90  110 443,44 392,357 0,884803 125,6 111,1312 80 10,38
2  60  80  100  120 416,05 327,38 0,786877 125,6 98,8317 90 10,38
3  0  30  60  90 419,46 154,944 0,369389 188,4 69,59293 45 15,57
3  10  40  70  100 465,12 179,468 0,385853 188,4 72,69473 55 15,57
3  20  50  80  110 491,67 183,661 0,373545 188,4 70,37593 65 15,57
3  30  60  90  120 456,14 213,526 0,468115 188,4 88,19288 75 15,57
3  40  70  100  130 452,77 216,136 0,477364 188,4 89,93534 85 15,57
3  50  80  110  140 414,51 392,357 0,946556 188,4 178,3312 95 15,57
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Lintasan 2 

N  c1 (m)  p1 (m)  p2 (m)  c2 
(m)  I (mA)  V (mV)  R (Ω)  K (m)  RHO 

(Ωm)  DP (m)  DEPTH (m) 

1  0  10  20  30  168  78,85  0,469345 62,8  29,47  15  5,19 
1  10  20  30  40  245  80  0,326531 62,8  20,51  25  5,19 
1  20  30  40  50  132  90,65  0,686742 62,8  43,13  35  5,19 
1  30  40  50  60  164  68,8  0,419512 62,8  26,35  45  5,19 
1  40  50  60  70  136  67,1  0,493382 62,8  30,98  55  5,19 
1  50  60  70  80  345  86,5  0,250725 62,8  15,75  65  5,19 
1  60  70  80  90  213  70,3  0,330047 62,8  20,73  75  5,19 
1  70  80  90  100  119  72  0,605042 62,8  38,00  85  5,19 
2  0  20  40  60  155  84,25  0,543548 125,6  68,27  30  10,38 
2  10  30  50  70  145  67  0,462069 125,6  58,04  40  10,38 
2  20  40  60  80  200  78  0,39  125,6  48,98  50  10,38 
2  30  50  70  90  234  65  0,277778 125,6  34,89  60  10,38 
2  40  60  80  100  123  76,75  0,623984 125,6  78,37  70  10,38 
2  50  70  90  110  142  62,55  0,440493 125,6  55,33  80  10,38 
2  60  80  100  120  160  75  0,46875  125,6  58,88  90  10,38 
3  0  30  60  90  120  60  0,5  188,4  94,20  45  15,57 
3  10  40  70  100  109  64,5  0,591743 188,4  111,48  55  15,57 
3  20  50  80  110  110,2  45,65  0,414247 188,4  78,04  65  15,57 
3  30  60  90  120  134  42,05  0,313806 188,4  59,12  75  15,57 
3  40  70  100  130  145  39,85  0,274828 188,4  51,78  85  15,57 
3  50  80  110  140  155  32,25  0,208065 188,4  39,20  95  15,57 
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Lintasan 3 

N  c1 (m)  p1 (m)  p2 (m)  c2 (m)  I (mA)  V (mV)  R (Ω)  K (m)  RHO (Ωm)  DP (m)  DEPTH (m) 
1  0  10  20  30 45,3 12,5 0,275938 62,8 17,33 15 5,19
1  10  20  30  40 72,4 29,75 0,410912 62,8 25,81 25 5,19
1  20  30  40  50 63 25,05 0,397619 62,8 24,97 35 5,19
1  30  40  50  60 73 26,75 0,366438 62,8 23,01 45 5,19
1  40  50  60  70 64 26 0,40625 62,8 25,51 55 5,19
1  50  60  70  80 67 30,15 0,45 62,8 28,26 65 5,19
1  60  70  80  90 81,5 32,5 0,398773 62,8 25,04 75 5,19
1  70  80  90  100 78 31,5 0,403846 62,8 25,36 85 5,19
2  0  20  40  60 45,7 40,1 0,877462 125,6 110,21 30 10,38
2  10  30  50  70 54 45,75 0,847222 125,6 106,41 40 10,38
2  20  40  60  80 56,85 47,95 0,843448 125,6 105,94 50 10,38
2  30  50  70  90 58,85 89,6 1,522515 125,6 191,23 60 10,38
2  40  60  80  100 57,15 91,25 1,596675 125,6 200,54 70 10,38
2  50  70  90  110 67 90,1 1,344776 125,6 168,90 80 10,38
2  60  80  100  120 68,85 93,45 1,357298 125,6 170,48 90 10,38
3  0  30  60  90 110 78,75 0,715909 188,4 134,88 45 15,57
3  10  40  70  100 210 80,3 0,382381 188,4 72,04 55 15,57
3  20  50  80  110 180,5 84,6 0,468698 188,4 88,30 65 15,57
3  30  60  90  120 240,15 45,75 0,190506 188,4 35,89 75 15,57
3  40  70  100  130 41,05 31,25 0,761267 188,4 143,42 85 15,57
3  50  80  110  140 39,1 28,1 0,71867 188,4 135,40 95 15,57
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LAMPIRAN 2 

Pengolahan Data dengan Software Res2Dinv 

a. Pengolahan mapping konfigurasi wenner mengunakan Software : 

1. Mencari nilai R (resistivitas) = V (potensial) / I (arus). 

2. Mencari nilai K = =(n*(n+1)*(n+2)*   *a) dengan  jarak atau spasi 

elektroda( a) 

3. Mencari nilai Rho = V x K. 

4. Mencari nilai DP (datum point) yaitu ((P2-P1)/2)+P1. 

 Setelah melakukan pengolahan data, langkah selanjutnya yang harus 

dilakukan adalah melakukan pembuatan penampang 2D yang dilakukan dengan 

menggunakan software Res2dinv. Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan 

dalam pembuatan penampang 2D adalah sebagai berikut: 

1. Buat notepad surfer menggunakan Ms. Excel yang terdiri dari nama 

penampang, spasi terkecil, kode wenner, jumlah data point, lokasi mid-

point, kode resistivitas. Kemudian copy ke worksheet surfer dan di save 

dengan format .dat. 

2. Buka software Res2dinv, klik File         read data files , pilih nama file 

dengan ekstensi .dat.  

3. Lakukan changed setting yang terdiri dari finite mesh grid size, use finite 

element method, dan mesh refinement. 

4. Klik inversion,     pilih yes pada use combine inversion method dan include 

smoothing of model resistivity        least-square. Maka akan tampil gambar 

hasil inverse, lakukan iterasi hingga mencapai 5. Lalu print .BMP 

5. Klik Display,     show inversion result. Untuk memilih iterasi langkahnya 

sebagai berikut : Pilih Display sections        display data and model 

section, masukkan iterasi yang nilai resistivitasnya hampir sama dengan 

nilai resitivitas pada penampang manual, karena pada pengolahan ini yang 

hampir sama adalah iterasi 2, maka masukkan iterasi 2, klik ok.     . 

Kemudian print .BMP.  

 



53 
 

LAMPIRAN 3 

PEMBUATAN NOTEPAD UNTUK INPUT RES2DINV 

LINTASAN 1 

 

 

 10     

1     

21     

1     

0     

15 10 29,47 

25 10 20,51 

35 10 43,13 

45 10 26,35 

55 10 30,98 

65 10 15,75 

75 10 20,73 

85 10 38,00 

30 10 68,27 

40 10 58,04 

50 20 48,98 

60 20 34,89 

70 20 78,37 

80 20 55,33 

90 20 58,88 

45 20 94,20 

55 30 111,48 

65 30 78,04 

75 30 59,12 

85 30 51,78 

95 30 39,20 

0     

0     

0     

0     
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LINTASAN 2 

 

 

10     

1     

21     

1     

0     

15 10 17,33 

25 10 25,81 

35 10 24,97 

45 10 23,01 

55 10 25,51 

65 10 28,26 

75 10 25,04 

85 10 25,36 

30 20 110,21 

40 20 106,41 

50 20 105,94 

60 20 191,23 

70 20 200,54 

80 20 168,90 

90 20 170,48 

45 30 134,88 

55 30 72,04 

65 30 88,30 

75 30 35,89 

85 30 143,42 

95 30 135,40 

0     

0     

0     

0     
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LINTASAN 3 

 

 

10     

1     

21     

1     

0     

15 10 63,68 

25 10 60,68 

35 10 68,07 

45 10 62,04 

55 10 83,38 

65 10 62,21 

75 10 71,00 

85 10 73,55 

30 20 101,41 

40 20 113,48 

50 20 109,41 

60 20 100,96 

70 20 106,44 

80 20 111,13 

90 20 98,83 

45 30 69,59 

55 30 72,69 

65 30 70,38 

75 30 88,19 

85 30 89,94 

95 30 178,33 

0     

0     

0     

0     
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